ABSTRAK

PENGARUH MEDIASI DALAM MENGURANGI PERCERAIAN
(STUDI KASUS PERKARA PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA
KABUPATEN MADIUN TAHUN 2018)

Dwi Asna Aribatul Luthfia
362015310602

Tingkat perceraian yang terjadi di wilayah Madiun meningkat setiap tahun dengan
berbagai faktor dan alasan. Untuk pencapaian asas keadilan dan kepastian hukum maka
lembaga perdamaian dalam bentuk mediasi menjadi salah satu solusi alternatif dan pilihan
utama untuk mengurangi perkara perceraian, khususnya di Pengadilan Agama Kabupaten
Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh mediasi dalam
mengurangi angka perceraian yaitu dengan melihat perkara perceraian yang diterima
di Pengadilan Agama Kabupaten Madiun pada tahun 2018, sehingga dapat mengetahui
berhasil atau gagalnya dari mediasi para pihak yang besengketa.

Pembahasan ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan normatif-analisis, yaitu konsep sulh (perdamaian dalam Islam). Penulis
menganalisis pengaruh mediasi terhadap perkara perceraian yang telah diajukan di
Pengadilan Agama Kabupaten Madiun, kemudian mengumpulkan data-data baik primer
maupun sekunder. Dalam mengumpulkan data-data tersebut penulis menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Wawancara merupakan data primer yang diperoleh salah
satu hakim dan mediator, sedangkan dokumentasi yaitu data sekunder yang diperoleh dari
hasil penelitian, dokumentasi, kepustakaan, perundang-undangan, wibe site, dan jurnal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil laporan mediasi di Pengadilan Agama
Kabupaten Madiun terdapat perkara yang berhasil dan gagal. Usaha mediator dalam
mendamaiakan para pihak yang berperkara yaitu dengan kemampuan dan keahliannya
sudah sesuai dengan PERMA No.1 tahun 2016 tentang prosedur mediasi di pengadilan.
Akan tetapi, penerapan PERMA dalam kasus perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten
Madiun belum berhasil sehingga jumlah perceraian meningkat dari tahun sebelumnya,
karena pelaksanaan mediasi yang gagal. Dapat dikatakan gagal karena data yang di
peroleh di Pengadilan Agama Kabupaten Madiun dari 207 perkara hanya 1 yang berhasil
di mediasi. Keberhasilan mediasi karena kemampuan mediator yang dapat mengimbangi
dan memahami karakter para pihak. Adapun kegagalan mediasi disebabkan karena faktor
ekonomi dan para pihak beranggapan bahwa tujuan datang ke Pengadilan Agama adalah
untuk melakukan perceraian. Dengan kata lain bahwa mediasi belum sepenuhnya dapat
dikatakan berpengaruh dalam mengurangi perkara perceraian. Meskipun mediasi belum
membuat para pihak berdamai dan bersatu dalam rumah tangga, namun dapat memberikan
dampak positif dan bermanfaat bagi para pihak yaitu berpisah dengan cara baik setelah
mediasi.

Demikianlah hasil akhir dari penelitian sederhana ini yang tidak luput dari
keterbatasan dan kekurangan. Maka dari itu, penulis mengharapkan suatu saat nanti ada
seseorang yang mengkaji lebih luas dan sempurna tentang penelitian ini sehingga dapat
dijadikan kaca perbandingan.

Kata Kunci: perceraian, mediator, mediasi.
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